



















Adanya perbedaan antara teori dengan berbagai temuan empiris mengenai faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan perusahaan merupakan motivasi 
dilakukannya penelitian ini. Dari hasil analisis penelitian ini, mengenai faktor- 
faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan perusahaan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
 
1.   Hasil penelitian mendapatkan  tingkat pengungkapan lingkungan rata-rata 
perusahaan kehutanan dan pertambangan adalah sebesar 24,04 %, hasil ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan masih sangat rendah, karena tidak mencapai 50% dari total 
pengungkapan yang diharapkan. 
2.   Hasil uji secara simultan mendapatkan bahwa seluruh variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh sebesar 25,4 % 
dalam menentukan tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan kehutanan 
dan pertambangan di Indonesia. Hasil uji-F juga menunjukkan pengaruh ini 





3.   Hasil uji signifikansi masing-masing variabel independen  menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajemen berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan. 
4.   Penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengungkapan lingkungan perusahaan dengan profitabilitas, financial 
leverage, dan profil dewan komisaris. 
5.   Penelitian ini mendukung temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan kepemilikan manajemen 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
lingkungan. 
6.   Penelitian ini juga mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas dan financial leverage dengan tingkat pengungkapan lingkungan. 
 
7.   Hanya hasil penelitian tentang pengaruh profil dewan komisaris yang tidak 
konsisten dengan penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa profil dewan komisaris mempunyai pengaruh yang 
signifikan, sedangkan penelitian ini menemukan bahwa profil dewan 






Beberapa saran yang diajukan adalah: 
 
 
1.   Nilai adjusted R² yang rendah menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak 





terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan. Dengan demikian, penelitian 
berikutnya dapat menambahkan atau menggunakan variabel lain yang 
mungkin berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan lingkungan. 
2.   Penelitian berikutnya sebaiknya menambah sampel yang digunakan, selain 
perusahaan kehutanan dan pertambangan, untuk mengetahui bagaimana 
tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan dari berbagai sektor industri. 
3.   Item-item pengungkapan lingkungan perusahaan hendaknya senantiasa 





Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
 
 
1.   Adanya unsur subjektifitas penulis dalam menginterpretasikan item-item 
 
dalam indeks pengungkapan lingkungan. 
 
2.   Kecuali pada kategori indikator kinerja lingkungan, penilaian tingkat 
pengungkapan lingkungan dibuat tanpa memberikan bobot yang berbeda atas 
kerincian informasi yang diungkapkan oleh perusahaan sampel. Suatu 
perusahaan akan mendapat nilai yang sama jika mengungkapkan item yang 
diminta dalam daftar pengungkapan lingkungan, meskipun kerinciannya 
berbeda. 
